
 

 

 

1.1 Latar lBelakang 

BAB lI 

lPENDAHULUAN 

 

Pada lsetiap lperusahaan lyang lberdiri lpasti lmemiliki ltujuan lyang ljelas. lTujuan lperusahaan 

ladalah lmemaksimalkan lkeuntungan l(profit). lKeuntungan latau llaba ladalah lseliisih lantara luang 

lyang lditerima ldari lpelanggan latas lbarang latau ljasa lyang ldihasilkan ldan lbiaya lyang ldikeluarkan 

luntuk linput lyang ldigunakan lguna lmenghasilkan lbarang atau jasa. lNilai lperusahaan lterdiri ldari 

lnilai lhutang ldan lsaham. lMemaksimumkan lkemakmuran lpemegang lsaham, lnilai lhutang lkonstan 

lmaka lnilai lperusahaan lakan lmaksimum. 

Ada lbeberapa lfaktor lyang lmempengaruhi lnilai lperusahaan, lyang lpertama ladalah 

lkepemilikan linstitusional. lKepemilikan linstitusional ladalah lkepemilikan lsaham lperusahaan loleh 

linstitusi latau llembaga lseperti lperusahaan lasuransi, lbank, lperusahaan linvestasi, ldan lkepemilikann 

linstitusi llain. lKepemilikan linstitusional lberpengaruh lsecara lpositif lterhadap lnilai lperusahaan ldan 

lkinerja lperusahaan. lTemuan ltersebut lmenunjukkan lbahwa lkepemilikan linstitusional lmenjadi 

lmekanisme lyang lhandal lsehingga lmampu lmemotivasi lmanajer ldalam lmeningkatkan lkinerja. 

Faktor lkedua lyang lmempengaruhi lnilai lperusahaan ladalah lkepemilikan l manajerial, 

lbahwa lkepemilikan lmanajerial lmemiliki lpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lnilai 

lperusahaaan. lKepemilikan lmanajerial ladalah lproporsi lpemegang lsaham ldari lpihak lmanajemen 

lyang lsecara laktif likut ldalam lpengambilan lkeputusan lperusahaan. lKepeemilikan lmanajerial lyang 

lbesar ldi ldalam lperusahaan lakan lefektif luntuk lmengawasi laktivitas lperusahaan. 

Faktor lketiga lyang lmempengaruhi lnilai lperusahaan ladalah lkebijakan lhutang. lKebijakan 

lhutang lmerupakan lsalah lsatu lbagian ldari lkebijakan lpendanaan lperusahaan. lKebijakan lhutang 

ladalah lkebijakan lyang ldiambil lpihak lmanajemen ldalam lrangka lmemperoleh lsumber ldaya 

lpembiayaan lbagi lperusahaan lsehingga ldapat ldigunakan luntuk lmembiayai laktivitas loperasional 

lperusahaan. 

Dan lfaktor lterakhir lyang lmempengaruhi lnilai lperusahaan ladalah lkebijakan ldividen. 

lKebijakan ldividen lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap lnilai lperusahaan lsemakin lbesar 

ldividen lyang ldibagikan lkepada lpemegang lsaham, lmaka lkinerja lemiten latau lperusahaan lakan 

ldianggap lsemakin lbaik ldan lpada lakhirnya lnilai lperusahaan lakan lmeningkat. 

Semakin ltinggi lnilai lperusahaan lmaka lsemakin lkecil lresiko lyang lakan lditanggung lpara 

linvestor. lNamun, ldalam lbeberapa lhal lterdapat lmasalah lyang lterjadi ldalam lperusahaan lfinance. lHal 

ltersebut ldapat ldilihat ldari ltabel ldibawah lini. 



Tabel l1.1 lFenomena lPenelitian 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
Sumber l: lwww.idx.co.id l(data ldiolah lpeneliti, l2020) 

 

Berdasarkan ltabel l1.1 ldiatas ldapat ldilihat lbahwa ldata ldiatas lmengalami lfluktuasi l(peningkatan latau 

lpenurunan). lPada lPT. lBank lCentral lAsia lTbk. lpada ltahun l2019 ltotal lhutang lRp l744.846.000 

lmengalami lpeningkatan ldibandingkan ltahun l2018 ldengan ltotal lhutang lRp l673.035.000 ldan lharga 

lsaham lpada ltahun l2019 lRp l28.175 lmengalami lpeningkatan ldibandingkan ltahun l2018 ldengan lharga 

lsaham lRp l26.000. 

Pada lPT. lBank lRakyat lIndonesia l(Persero) lTbk. lpada ltahun l2017 ldividen lper lshare lRp l106,74 

lmengalami lpenurunan ldibandingkan ltahun l2016 ldengan ldividen lper lshare lRp l428,61 ldan lharga 

lsaham l2017 lRp l3,640 lmengalami lpeningkatan ldibandingkan ltahun l2016 ldengan lharga lsaham lRp 

l2,335. 

Pada lPT. lBank lMandiri l(Persero) lTbk lpada ltahun l2017 lsaham lmanajerial l0,00 lmengalami 

lpenuruan ldibandingkan ltahun l2016 ldengan lsaham lmanajerial l0,001 ldan lharga lsaham lpada ltahun 

l2017 lRp l8,000 lmengalami lpeningkatan ldibandingkan lharga lsaham ltahun l2016 lRp l5,788. 

Berdasarkan lmasalah ldiatas, lmaka dari itu lkami lsebagai lpeneliti ltertarik luntuk lmelakukan 

lpenelitian ldengan ljudul l“Pengaruh lKepemilikan lInstitusional, lKepemilikan lManajerial, lKebijakan 

lHutang, ldan lKebijakan lDividen lTerhadap lNilai lPerusahaan.” 

No Kode 

Emiten 

Tahun Total Hutang Dividen 

Per 

Share 

Saham 

Manajerial 

Saham 

lnstitusional 

Harga 

Saham 

1 BBCA 2016 564.024.000 130,00 0,20 1,76 15,500 

  2017 618.918.000 175,00 0,19 1,76 21,900 

  2018 673.035.000 255,00 0,19 1,76 26,000 

  2019 744.846.000 455,00 0,19 1,76 28,175 

2 BBRI 2016 840.604.610 428,61 42,35 56,75 2,335 

  2017 939.667.656 106,74 42,35 56,75 3,640 

  2018 1.090.664.084 132,17 42,35 56,75 3,660 

  2019 1.183.155.670 168,10 42,46 56,75 3,850 

3 BMRI 2016 824.559.898 266,27 0,01 60,00 5,788 

  2017 888.026.817 199,03 0,00 60,00 8,000 

        

  2018 941.953.100 241,22 0.00 60,00 7,375 

  2019 1.025.749.580 353,34 0,00 60,00 7,450 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/


1.2 Tinjauan lPustaka 
 

1. Teori lPengaruh lKepemilikan lInstitusional lterhadap lNilai lPerusahaan 

Menurut lPasaribu, lTopowijaya, ldan lSri l(2016) lKepemilikan lInstitusional 

lmerupakan lpersentase lsaham lyang ldimiliki loleh linstitusi. lKepemilikan linstitusional 

lmerupakan lalat lyang ldapat ldigunakan luntuk lmengurangi lkonflik lkepentingan. 

Menurut lI lWayan, lPutu lAyu, ldan lI lNyoman l(2016) lKepemilikan lInstitusional 

ladalah lbesarnya ljumlah lkepemilikan lsaham loleh linstitusi l(pemerintah, lperusahaan lasing, 

llembaga lkeuangan lseperti lasuransi, lbank, ldan ldana lpensiun) lyang lterdapat lpada 

lperusahaan. 

Menurut lMei lYuniati, lKharis, lAbrar lOemar l(2016) lKepemilikan lInstitusional 

ladalah ltingkat lkepemilikan lsaham ldari linstitusi ldalam lperusahaan, ldiukur loleh lproposi 

lsaham lyang ldimiliki loleh linstitusional lpada lakhir ltahun lyang ldinyatakan ldalam lpersentase. 

 
2. Teori lPengaruh lKepemilikan lManajerial lterhadap lNilai lPerusahaan 

Menurut lWenjuan lRuan, lGary lTian, ldan lShiguang lMa l(2011) lpeningkatan 

lkepemilikan lmanajerial lmembantu luntuk lmenghubungkan lkepentingan linternal 

lperusahaan ldan lpemegang lsaham, ldan lmengarah lke larah lyang llebih lbaik ldalam 

lpengambilan lkeputusan ldan lnilai lperusahaan lyang llebih ltinggi. 

Menurut lPasaribu, lTopowijaya, ldan lSri l(2016) lkepemilikan lmanajerial ladalah 

lpemilik/pemegang lsaham loleh lpihak l manajemen l perusahaan l yang l secara l aktif 

lberperan ldalam lpengambilan lkeputusan lperusahaan. 

Menurut lThesarani l(2016) lmeningkatnya lkepemilikan lmanajerial lmaka lmanajer 

lakan ltermotivasi luntuk lmeningkatkan lkinerjanya lsehingga ldalam lhal lini lakan lberdampak 

lbaik lkepada lperusahaan lserta lmemenuhi lkeinginan lpara lpemegang lsaham. 

 
3. Teori lPengaruh lKebijakan lHutang lterhadap lNilai lPerusahaan 

Menurut lBrigham ldan lHouston l(2011) lKebijakan lHutang lmerupakan lkebijakan 

lmengenai lkeputusan lyang ldiambil lperusahaan luntuk lmenjalankan loperasionalnya ldengan 

lmenggunakan lhutang lkeuangan latau lfinancial lleverage. 



H1 

H2 
 

H3 

H4 

H5 

Nilai Perusahaan (Y) 

Kebijakan Dividen (X4) 

Kebijakan Hutang (X3) 

Kepemilikan Manajerial 

(X2) 

Kepemilikan liInstitusional 

(X1) 

Menurut lHarmono l(2011) lkeputusan lpendanaan loleh lmanajemen lakan 

lberpengaruh lpada lpenelitian lperusahaan lyang lterfleksi lpada lharga lsaham. 

Menurut lBambang lRiyanto l(2011) lKebijakan lHutang lmerupakan lkeputusan lyang 

lsangat lpenting ldalam lperusahaan. lDimana lkebijakan lhutang lmerupakan lsalah lsatu lbagian 

ldari lkebijakan lpendanaan lperusahaan. 

 
4. Teori lPengaruh lKebijakan lDividen lterhadap lNilai lPerusahaan 

Menurut lNainggolan ldan lListiadi l(2014) lKebijakan lDividen lmenarik lsebagai 

lvariabel lmoderasi lkarena lkebijakan ldividen lmerupakan lbagian lyang lmenyatu ldengan 

lkeputusan lpendanaan lperusahaan. 

Menurut lMartini ldan lRiharjo l(2014) lKebijakan lDividen lsebagai lmoderasi ldapat 

lmemperkuat lhubungan lantara lkebijakan lhutang ldengan lnilai lperusahaan ldan lmemperkuat 

lhubungan lprofitabilitas lterhadan lnilai lperusahaan. 

Menurut lMardiyati lEt lAl l(2012) lKebijakan lDividen ladalah lnilai lperusahaan ljuga 

ldapat ldilihat ldari lkemampuan lperusahaan lmembayar ldividen. lBesarnya ldividen ldapat 

lmempengaruhi lharga lsaham. lApabila ldividen lyang ldibayar ltinggi, lmaka lharga lsaham 

lcenderung ltinggi lsehingga lnilai lperusahaan ljuga ltinggi. lSebaliknya, lbila ldividen lyang 

ldibayarkan lkecil lmaka lharga lsaham lperusahaan ltersebut ljuga lrendah. 

1.3 Kerangka lKonseptual 
 

 

Gambar l1.1 lKerangka lKonseptual 



1.4 Hipotesis lPenelitian 
 

Berdasarkan lKerangka lKonseptual lyang ltelah ldiuraikan ldiatas, lmaka lhipotesis ldikembangkan 

ldalam lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut: 

H1: lKepemilikan lInstitusional lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap lNilai lPerusahaan lpada 

lperusahaan lfinance lyang lTerdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

H2: lKepemilikan lManajerial lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap lNilai lPerusahaan lpada 

lperusahaan lfinance lyang lTerdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

H3: lKebijakan lHutang lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap lNilai lPerusahaan lpada lperusahaan 

lfinance lyang lTerdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

H4: lKebijakan lDividen lberpengaruh lsecara lparsial lterhadap lNilai lPerusahaan lpada lperusahaan 

lfinance lyang lTerdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. 

H5: lKepemilikan lInstitusional, lKepemilikan lManajerial, lKebijakan lHutang, ldan lKebijakan 

lDividen lberpengaruh lsecara lsimultan lterhadap lNilai lPerusahaan lpada lperusahaan lfinance lyang 

lTerdaftar ldi lBursa lEfek lIndonesia. 


